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ABSTRAK

Kebutuhan pelayanan keschatan khususnya di wilayah Kabupaten Malang
masih memiliki perbandingan yang tidak imbang antara sarana pelayanan
keschatan dan kebutuhan pelayanan, sehingga patutmya ada pemerataan sarana
serta tenaga kesehatan yang memadai untuk melakukan persediaan dan pelayanan
kesehatan di wilayah setempat. Selaras dengan upaya yang menjamin dan
meningkatkan kesehatan yang dibutuhkan, pembuatan tugas akhir menggunakan
digital spatial modelling ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan
kurang imbangnya pemerataan lenaga kerja kesehatan diwilayah Kahupaten
Malang

Digital Spatial Modeling merupakan salah satu komponen dari proses
pemodelan, Dalam proses ini, data geografis tentang hubungan spasial fitur di
dunia nyata digunakan untuk membantu kita memahami dan mengatasi masalah
tertentu. . Sehingga adanya “Pemetaan Penyebaran Tenaga Kesehatan Wilayah
Kab.Malang melalui Digital Spatial Modelling. Informasi dibutuhkan oleh
instansi dan perseorangan, lembaga untuk penyebaran tenaga kerja kesehatan bias
disajikan dalam bentuk cartograph.

Hasil dari system ini klasifikasi standart penyebaran (enaga kesehatan
berdasarkan hasil pengujian membandingkan penduduk dan ketersediaan tenaga
kesehatan adalah 21% wilayah Kabupaten Malang sesuai standart sedangkan 78%
wilayah kabupaten malang masih membumhkan perhatian. Sehingga Letak
penyebaran dokter di 26 kacamatan masih kurang. Sedangkan berdasarkan hasil
pengujian kedua dengan cartograph, 73% wilayah Kabupaten Malang masih
membutuhkan perhatian, letak penyebaran dokter berada pada 27% atau 9 dari 33
kecamatan saja yang berada di tingkat scsuai standart, yaitu Turen. Gondanglegi,
Kepanjen, Bululawang, Pakis, Dau, Singosari, Lawang, dan Kasembon. Wilayah
tersebut memiliki ketersediaan pelayanan kesehatan yang memadai karena adanya
penempatan fasilitas rumah sakit sehingga penyaluran tenaga medis khususnya
dokter sesuai standart.

Kata Kunci : Kebupaten Malang, Tenaga Kesehatan Kabupaten Malarg, Divital
Spatial Modelling,
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Kementerian Kesehatan tahun 2010-2014 mencetuskan akan dibutuhkannya
strategt untuk meningkatnya persediaan farmasi dan alat keschatan serta tenaga
kerja kesehatan yang memenuhi standar dan terjangkau oleh masyarakat dengun
upaya yang dilakukan berupa peningkatkan ketersediaan obat pubfic dan
pembekalan kesehatan yang didukung dengan adanya peningkatan perscntase
instalasi farmasi sesuai standar, [1]

Membengkalnya kebuhan pelayanan keschatan khususnya di wilayah
Kabupaten Malang masih memiliki perbandingan yang tidak seimbang antara
sarana pelayanan keschatan dan kebutuhan pelayanan, schingga patutnyz ada
pemerataan sarana keschatan serta tenaga kesehatan yang memadai untuk
melakukan persediaan dan pelayanan kesehatan di wilayah setempar.

Selaras dengan upaya yang menjamin dan meningkatkan keschatan untuk
ity dibutuhkan pembekalan kesehatan memenuhi persyaratan mutu, keamanan dan
kemanfaatan. Sehingga memfungsikan secara optimal pemetaan penyebaran
tenaga kerja bidang kcschatan yang menjamin pemerataan kebutuhan tenaga
keschatan Provinsi/Kabupaten/Kota. Melengkapi dengan tenaga yang profesional
(apotcker) dan tenaga teknisi kefarmasian (asisten apotekerfahli madya farmasi)
untuk mengelola obat dalam rangka pelayanan kesehatan dasar khususnva yang
dekat dengan masyarakat yvaitn PUSKFESMAS.

Digital Spatial Modeling merupakan salah satu komponen dard proses
pemodelan. Dalam proses ini, data geografis tentang hubungan spasial fitur di
dunia nyata digunakan untuk membantu kita memahami dan mengatasi masalah
tertentu. [2]

Tentu saja berdasarkan pengertian Digital Spatial Modeling maka, dapat
dijadikan pendulung yang dapat digunakan schagai pemanfaatkan teknologi
informasi yang semakin canggih. Schingpa perscharan tenaga kerja kesehatan
mendapat dukungan untuk dijadikan obyek penting yang dipetakan. Hal tersebut




melatarbelakang) dibangunnya sistem pemetaan dengan Digitel Spatial Modelings,
Untuk mengatasi permasalahan ini, perencanaan spasial sangat berperan,
pencrapan sistem [igital Spatial Modelling merupakan salah sary langkah yang
dapat digunakan. Penerapan kemampuan yang luas, baik dalam proses pemetasn
dan analisis schingga teknologi tersebut sering dipakai dalam proses perencanaan
tata ruang,

Pemanfaatan Digital Spatial Modelling dapat meningkatkan intensitas
penggunaan waktu dan ketelitian atau akurasi. Sehingga tepat digunakan dalam
membangun suatu aplikasi yang dapat mengatasi masalah tersebut. Schingga
terectuslah judul “Pemetaan Penyebarin Tenaga Kesehatan Wilayah Kab -Malang
melalui Digited Spatial Modelling”.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebur dapat dirumuskan sebagai berikut :

| Bagaimana membangun suatu sistem pemetzan  berbasis Digital Spatial
Modelling yang dapat menyajikan suatu informasi letak penyebaran tenaga
kerja wilayah Kabupaten Malang ?

2 Bagaimana cara menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh perscorangan,
lembaga dan lembaga terkait penycbaran tenaga kerja keschatan khususnya
tenaga medis diwilayah Kabupaten Malang?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penggunaan sistem ini dibatasi
oleh beberapa hal, vaitu:
1. Tugas akhit ini berbasis GIS dengan memetakkan persebaran tenaga kerja
kesehatan hanya di wilayah Kabupaten Malang,
2. Berbasis desktop dengan pengembangan program menggunakan Visual
studio 2010 yang diintegrasikan dengan droview Gis 3.3,
3. Dalam pembuatan aplikasi ini, mengambil studi kasus dari Dinas Kesehatan
Wilayah Kabupaten Malang.
4. Data yang digunakan hunya data tenaga kerja kesehatan wilayah Kabupaten
Malang vyaitu tenaga medis (dokter spesialis. dokter umum. dokter




gigi,bidan, perawat, perawat gigi, keschatan masyarakar, kesehatan
lingkungan).
3. Pengeungan hak akses pada sistem pemetaan ini terbagi menjadi dua

kategon yaitu admin dan user.

1.4 Tuojuan

Adapun tujuan dari di bangunnya sistem pemetaan ini adalah ;

. Mengetahui pemctaan penyebaran tcnaga kerja keschatan wilayah
Kabupaten Malang.

2. Menghasilkan pemetaan penycbaran tenaga keschatan khusunya tcnaga
medis (dokter spesialis, dokter umum, dan dokter gigi) berdagarkan
jumlah penduduk pada sctiap kecamatan .

3. Mcnampilkan pemetaan penvebaran letak tenaga kerja kesehatan
khususnya tenaga medis yang baru.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat dar sistemn pemetaan ini adalah :

l. Sistem ini menampilkan pemetaan lenaga kerja keschatan berupa
penycharan  letak tenaga kerja kesehatan disclumah kecamatan di
Kabupaten Malang,

2. Sistem ini menampilkan informasi pemetaan penyaluran tenaga
keschatan wilayah Kabupaten Malang yang di bagi atas penyaluran pada
puskesmas dan rumah sakit.

3. Bistem pemetaan memberikan informasi berupa tampilan pemetaan
penyebaran tenaga kerja kesehatan yang memilild wilayah kritis
achingga di dapat informasi penempatan tenaga kerja kesehatan di
wilayah Kabupaten Malang.

1.6 Metode Penclitian
Tahapan untuk membuat sistem adalah sebagai berikut -




Studi Literatur

A L e it i e

Pengumpulan Data
e ty W e e ——

s =

Pembuatan Sistem

Pengujian dan Analisa

Fermmbuatan Laporan

Gambar 1.1 Metodologi Penelitian

Studi Literatur
Pada tahap ini dilakukan studi literatur terhadap konsep dan metode yang

digunakan, pengumpulan data pendukung serta soffware yang digunakan antata

lain :

a. Konsep SIG

b. Pengenalan Soffware Arcliew 3.3
. Konsep Fivual Studio 2010

. Konsep Dot Spatial 1.7

. Konsep M5 SOL verver 2008 R2

e 0

]

Pengumpulan Data
Pada lahap ini dilakukan pengambilan data - data yang dibutuhkan dalam

pembuatan sistem.

LR

Perancangan Sistem

Berikut adalah perancangan sistem secara keseluruhan yang akan dibangun :

i,

Data Terkumpul
Data yang didapatkan untuk pembuatan sisiem seperti peta Kabupaten

Malang. jalan, kecamatan, puskesmas, data penduduk, data tenaga kerja.




b. Digitasi
Proses pre-processing terhadap data sehingga menjadi sebuah peta *ghp
yang sudah memiliki data spasial serta data affribuie.
c.  Pembuatan Dotabase
Pengolahan data spasial dan data atribut yang telah terbentuk berupa
shapefile ( *shp) di import ke Micrasoft SOL Server 2008 R2 untuk membentuk
database yang dapat menjadi terkoncksi dengan Microsafi Visual Studio 2010,
d.  Visualisasi
QOutput ditampilkan dengan DotSpariad 1.7 ke Microsoft Visual Studie 2010,
4. Pembuatan Sistem
Tuhapan — tahapan dalam pembuatan sistem ini adaiah :
a. Proses digitasi peta
b.  Pembuatan datahase
5. Pengujian Aplikasi
Pengujian aplikasi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana sistem
yang dibuat pada skripsi ini dapat berfungsi sesuai dengan proscs sistem yang
diharapkan serts menganalisa hasilnya.
6. Pembuatan Laporan
Membuat dokumentasi dari semua tahapan proses diatas berupa laporan
yang berisi tentang landasan teori, perancangan sistem, dan hasil implementasi,
1.6.1 Sample Data
a.  Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek penelitian.
Dalam prosesnya data yang dibutuhkan sebagai data primer adalah data pemetaan
puskesmas Kabupaten Malang, yang diperoleh dari Dinas Keschatan Kabupaten
Malangs,
b. Data Selunder
Data sckunder merupakan data yang diperoleh dari mangan kedua  dari
objck penelitian, yang berarti data tersebut pernah digunakan sebagai obyek
penclitian sebelumnya, Dalam prosesnya data yang dibuwhkan sebagai data
sekunder adalah data pemetaan tenaga kerja disetiap kecamatin di Kabupaten
Malang yang diperoleh dari profil Puskesmas Kab/kota Malang,




1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini, terdapat suatu sistematika yang bertujuan

untuk mengpambarkan secara ringkas bab-bab yang mencakup hal-hal sebagai

berikur:
BABI :

BABII :

BARB I :

BAB IV :

FPENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisikan mengenai latar  belakang masalah,
identifikasi masaluh, pcmbatasan masalah tentang apa yang akan
diberikan di dalam penulisan ini, manfaat dan tujuan dari penulisan,
metode penclitian serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai teori-tcon yang berkaitan dengan
penyclesaian sknipsi, yang didapatkan dari berbagai macam buku scrta
sumber-sumber terkait lainnya yang berbubungan dengan pembuatan
skripsi.

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab mi membahas mengenai perancangan sistem, meliputi desain
pembangunan  sistem  informasi geografis, perancangan sistem,
flowchart sistem, pemodelan proses, proses digitasi, perancangan
database, konfigurasi sistem, serta desain user fnterface.
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Bab ini menyajikan dan menjelaskan seluruh hasil dan analisa dalam
pembuatan skripsi ini dan bagaimana proses analisa tersebut hingga
dapat ditampilkan ke dalam sistem dengan visualisasi Digital Spatial
Muodeling.

BABV : PENLTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang mencakup kesimpulan yang
diperoleh selama melakukan pembangunan sistem dan saran-saran
yang berkaitan dengan sistem ini untuk kepentingan pengembangan.




BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Kabupaten Malang

Secarn administratif, Kabupaten Malang termasuk dalam wilayah Propinsi
Fawa Timwr. Secara geografis, terletak pada 112° 17" 10,90" sampai dengan 112° 57"
007 Bujur Timur dan 7° 44" 55,11" sampai dengan 8° 26' 35,45" Lintang Sclatan,
Batas administratif Kabupaten Malang adaiah schagai berikut :
a)  Sebelshutara : Kabupaten Jombang, Mojokerto dan Pasuruzn
b}  Sebelah sclatan : Samudera Indoncsia
¢}  Scbelah barat  ; Kabupaten Blitar dan Kediri
d}  Scbelah timur  : Kebupaten Lumajang dan Probolinggo

Jawa Timur

Gambar 2.1 Kabupaten Malang: Terletak Sebelah
Selatan Kota Surabaya.

Kabupaten Malang mencakup 33 kecamatan dengan luas wilaysh kesehiruhan
334787 km’. dikelilingi oleh guoung /pegunungan Arjuno, Anjasmoro, Kelud,
Bromo, Semeru dan Tengger. Kondisi iklim Kabupaten Malang menunjukan milai
kelembaban tertinggi adalah 90.74 % yang jatuh pada bulan Desember, sedangkan
nilai kelembaban terendah jatuh pada Bulan Mei, rata-rata berkisar pada 87.47 %,
Subu rata-rata 26,1 — 28.3 °C dengan suhu maksimal 32.29 °C dan minimum
24.22 °C. Rata-rata kecepatan angin di empat stasiun pengamat antara 1,8 sampai




dengan 4,7 kmfjam. Kecepatan angin terendah vakni berkisar pada 0.55 kmfam

umumnya jatuh pada bulan Nopember dan tertinggi yakni 2.16 km/jam jatuh pada

butan Septenber, Curah ujan rata-rata berkisar antara 1.%00 - 3.000 mm per

tahun, dengan hart hujan rata-rata antara 54 — 117 hari/tahun.| 3]

Wilayah admimstragi Kabupaten Malang terdm dari

a)  Jumiah Kecamatan : 33 Kecamatan

by Jumlah Desa/Kelurahan : 378 desa/12 kelurahan

¢}  Rukin Warga s 3125 RW

d)  Rukun Telangga 1 14352 RT

Topografi kabupaten Malang terdini dari:

8} Kelorengan 0-2% yang meliputi kecamatan Bululawang, Gondanglegi,
Tajinan, Turen, Kepanjen. Pagelaran dan Pakisaji

b Kelerengan 2-15% yang meliputi  kecamatan Singosari, Lawang,
Karangploso, Dau, Pakis, bampit. Sumberpucung, Kromengan, Pagak,
Kalipare, Donomulyo, Bantur, Ngajum dan Gedangan

¢)  Kelerengan 15-40% yang meliputi kecamatan Sumbermanjing Wetan, Wagir,
dan Wonogarl), dan kelerengan 40% meliputi kecamatan Pujon, Ngantang,
Kasembon, Poncokusumo, Jabung, Wajak, Ampelgading dan Tirtoyudo.

1,11 Kependudukan

Penduduk mempunyai peranan yang sangatr penting dalam pembangunan
suatu wilayah. Karena itu perhatian terhadap penduduk tidak hanya dari satu sisi
jumlah tetapi juga dari sisi kualitas. Penduduk yang berkualitas merupakan modal
bagi pembangunan dan diharapkan dapat mengatasi berbagai akibat dari dinamika
penduduk. [3]

Data kependudukan merupakan salah satu informasi yang sangat penting dan
mempunyai arti strategis untuk pembangunan  keschatan. Sasaran program
kesehatan adalah masyarakat atan penduduk, baik sejak dani kandungan sampai
dengan usia lanjut. Dari tahap pembangunan hingga tahap evalussi  maka
dibutuhkan data kependudukan yang menunjang scbush pembangunan. Beberapa
masalah kependudukan dalam bidang kesehatan yang perlu diperhatikan meliputi




jumlah penduduk, angka kelahiran kasar, angka fertilisasi, kepadatan, dan
distribusi menurul umur, [3]

Berdasarkan Proyeksi penduduk oleh Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk
Kabupaten Malang,tahun 2014 sebanyak 2,524,863 Jiwa, Yang terdini dari:

I. Laki—-TLaki: [,266915 Jiwa

2. Perempuan ; 1.257.948 Jiwa

Komposisi penduduk menurat jenis kelamin dan  kelompok wmur di
kabupaten Malang tahun 2014 menurut BPS Kabupaten Malang (Proyeksi
Penduduk Kabupaten Malang tahun 2011-2020 berdasarkan scnsus penducduk
tahun 2010 Kabupawen Malang) adalah 50,18 persen laki-laki dan 49,82 persen
perempuan, inl memnjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak
daripada perempuan. [3]

2.2 Penyebaran Tenagn Kerja Kesehatan Kab Malang

Fahun 2015 ini Jatim membutuhkan banyak tenaga medis untuk memenuhi
kebumuhan pelayanan kesehatan penduduk Jatim vang jumlahnya 38 jutla jiwa.
Jumiah bidan saat ini 16.552 orang vang rasio idealnya 100 bidan melayani
L00.000 penduduk., rasio saat ini, 43 bidan per 100.000 penduduk schingga masih
kurang tenaga sebanyak 21.667 bidan. Di Jutim, istitusi pendidikan kesehatan
sangat banyak namun tidak diimbangi dengan kualitas pendidikan dan penyebaran
lulusan tcnaga kesehatan. Jumlah fakultas kesehatan sehanyak 10 institusi, Akbid
D3 sejumlah 83 institusi, Akbid D4 sejumlah 12 mstitusi, S1 kebidanznan
sejumlah 2 intitusi, Akper sejumlah 55 institusi dan S1 keperawatan sejumlah 46
instirusi.[4]

Sementara penvebaran tenaga medis kota kecil di jatim sangatlah miinim.
Seperti di Kabupaten Jember yang penyebaran bidan sejumlah 5%, Kabupaten
Malang sejumlah 5%, Kabupaten Kediri sejumlah 4%, Jombang 4%, Kota Malang
3%. Penyebaran tenagn perawat Kota Surabaya 22%, Kota Malang 8%,
Kabupaten Malang 5%, Jember 4%, Kota Kedini 4%, Jombang 3% dan
kota/kabupaten lainnya schanyak 54%. [4]
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2.3 Tenaga Kerja Keschatan

Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yanp mengabdikan dini dalam bidang

kesehatan serta memiliki pengetahuan dan keterampitan melalui pendidikan di

bidang kesehatan untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakykan

upaya kegehatan.[5]

Berdasarkan RUU tentang Tenaga keschatan yang disahkan tahun 2014,

tenaga kesehatan dikelompokkan menjadi beberapa kateguri berbeda dengan

pengelompokan schagai berikut: [5]

i,

=

Tenaga medis

Jenis tenaga kerja keschatan yang termasuk dalam kelompok tenaga medis
terdin atas dokuer,dokter gigi.dokier spesialis,dan dokter gigi spesialis,
Tenaga psikologi klinis

Tenaga keschatan yang termasuk dalam kelompok tenaga peikologl klinis
terdin tenaga kerja yang bekerja dibidzng psikologi kiinis.

Tenaga keperawatan

Tenaga kesehatan yang termasuk dalam kelompok tenaga keperawatan
adalah berbagai jenis perawat yang bekerja dibidangnya misalnya perawar
gigi, perawal bersalin dsb.

Tenaga kebidanan

Tcnaga kesehatan yang termasuk dalam kelompok tenaga kebidanan terdiri
lenaga kerja yang bekerja dibidang kehidanan, seperti bidan persalinan dsh.
Tenaga kefatmasian

Tenaga kesehatan yang termasuk dalam kelompok tenaga kefarmasian
terdiri atas apoteker dan seluruh bidang farmasi lainnya.

Tenapa kesehatan masyarakat

Tenaga kesehatan yang termasuk pada jenis tenaga keschatan masyarakat
adalah epidermiolog keschatantenaga promosi kesehatan dan  ilmu
perilaku,pembimbing keschatan kerja, tenaga administrasi dan kebijajkan
kesehatan tenaga biostatistik dan kependudukan serta tenaga kesehatan
reproduks) dan keluarga.

Tenaga keseharan lingkungan
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Tenaga kerja kesehatan yang termasuk pada kategori tenaga kesehatan
blingkungan adalah renaga sanitasi linglungan nutrisionis dan dietsien.

h.  Tenaga gizi
Tenaga kesehatan yang termasuk pada jenis tenaga kesehalan gizi adalah
nutrigionis dan dietsien.

L Tenaga keterapian fisik
Tenage kesehatan yang tcrmasuk pada jenis Tenaga keierspian fisik
adaluh fisioterapis, okupasi terapis, terapis wicara, dan alkupunmr,

I+ Tenaga keschatan medis
Jenis wenaga keschatan yang termasuk dalam kelompok tenaga keteknisan
medis adalah perekam medis dan informasi kesehatan teknis kardiovashuler,
teknisi pelayanan darah, refraksionis optisien‘optometris, teknisi gig, pifiata
anestesi, terapis gigi dan mulut dan audiologist.

k.  Tenaga kesehatan biomedika
lems tepaga keschatan yang termasuk pada kesehatan biomedika adalah
labaratorium medic, fisikawan medic, radioterapis dan ortoik prostetik.

L Tenaga kesehatan tradisional
Jenis tenaga koschatan yang termasuk pada  kategori tenaga kesehatan
tradisional adalah tcnaga keschatan yang memiliki  keahlian seria
ketrampilan dalam meramu ramuan obat tradisional.

2.4 Pengenalan SIG

Sistern Informasi Geografis (SIG) adalah data vang dikaitkan dengan letak
geografis di permukaan bumi, ataw dapat dikatakan keterkaitan antera data
geografis dengan data atnbutaya. Dengan demikian secara umum dapat dikatakan
pengertian dari SIG adalah Suatu saman/unit komponen yang terdiri dari
perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan sumberdaya manusia yang
bekerja  bersama  secara untuk memasukan, menyimpan, mermperbaiki,
memperbaharui, mengelola, memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa dan
menampitkan dats dalum suatu informasi berbasis geografis.

Berdasarkan pengertian SIG berbasis pada komputer dengan konsep SIG im
sendiri dapat dilakukan secara manual. melalui “overlay” pets-peta dan
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menganalisis data yang terkait dengan peta-peta tersebut dalam format tabel.[6]
SIG merupakan suatu sistem komputer yang terintegrasi di tingkat fungsional dan
Jaringan. Komponen SIG terdin dar

SISTEM INFORMASI
GEOGRAFIS

Gambar 2.2 Komponen Kunei 816z

Data yang diolah pada SIG ada 2 macam yaity data geospasial (data spasial
dan dala ron spasial). Data spasial adalah data yang berhubungan dengan kondisi
geografi misalnya sungai, wilayah administrasi, pedung, jalan raya dan
schagainya. Seperti yang telah ditersnghkan, Hingga saat ini secara umum persepsi
manusia mengenai bentuk representasi enlity spasial adalsh konsep raster dan
vector, Sedangkan data non-spasial adalah sclain data spasial yaitu dam yang
berups text atau angka. Bissanya disebur dengan atribut,

Data mon-spasial ini akan menerangkan data spasial atau schagai dasar
untuk menggambarkan data spasial, Dari data nponspasial ini nantinya dapat
dibentuk deta spasial Misalnys jika ingin menggambarkan peta penyebaran
penduduk maka diperlukan data jumlah penduduk dari masing-masing dacrsh
(data nom-spasial), dari data terscbut nantinya dapat menggambarkan pola
penyeberan penduduk untuk masing - masing dacrah. Begitu pula dengan
berbagai data yang dapat dipetakkan seperti penvebaran Rumah Sakit, penyebaran
Puskesmas, penyebarm titk penyakit, penyebaran pasar moderm. dan masih
bunyak lagi data yang dapat digunakan pengembangan SIG.




Gambar 2.3 Komponen Umum SIG

2.4.1. Konsep Model Data Spasial pada S1G

Data spasial merpakan data yang paling penting dalam S1G. Data spasial
ada Z macam yaim data raster dan data velior
] Data Raster Model data raster menampilkan, menempatkan dan
menyimpan spasial dengan menggunakan struktur matriks ateu pivel-pive! yang
membentuk grid. Akurasi model data ini sangal bergantung pada resolusi atau
ukuran pixei-nya (sei gnd) di permukaan bumi. Contoh data raster adalah citra
satehl misalnya Spot, Landsat, dil. Konsep model data imi adalah dengan
memberikan nilai vang berbeda unik dap-tiap pixel alau grid dard kondisi vang
berbeda.[7]
2. Data Vektor

Model data vektor yvang menampilkan, menempatkan dan menyimpan data
spasial dengan menggunakan titik-titlk, garis-gars, atau kurva atau poligon
beserta atribat atributnya. Bentuk dasar representasi data spasial didalam sistem
model data vektor, didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian dua dimensi
x¥). [7]
2.4.2 Peta Digital

Pemetaan adalab suatu proses penyajian informasi muka bumi yang fakta

{dunia nyatz), baik bentuk permukaan buminya maupun sumbu alamnya,
berdasarkan skala peta, system proyeksi peta, serta symbaol symbel dan unsur
muka bumi yang disajikam [9).




Pemetaan affgitul adalah suatu proses pekeraan pembuatan peta dalam
format digita! yang dzpat disimpan dan dicetak scsuai keinginan. Penyvajian data
spasial mempunyvai tica cara desar yaitn dalam bentuk titik, bentuk garis dan
bentuk area (polygon). Titik merupakan kenampakan tungpal dari sepasang
koordinat %,y yang menunjukkan lokasi suatu obyek berupa ketinggian, lokasi
kota, lokagi pengambilan sample dan lain-lain. Garis merupakan sckumpulan titik-
titik yang membentuk suatu kenampakan memanjang seperti sungal, jalan, konms
dan lgin-lain, Scdangkan area adalab kenampakan yang dibatasi oleh suam garis
yang membentuk suatu ruang homogen, misalnya; batas daerah, batas penggunaan
lahan, pulau dan lain sebagainya.

1.5 Visual Basic

Vistal Basic (VB) adalah RAD (Rapid Application Development) tool, yang
memungkinkan programmer untuk membuat aplikasi Windows dalam waktu yang
sangat sedikit, Ini adalah bahasa pemrograman yang paling populer di dunia, dan
memiliki programmer lebih dan baris kode daripada pesaingnya terdekat.
Mierosaft Viswal Basic (scring disingkat scbagai VB saja) merupakan scbuah
bahasa pernrograman yang menawarkan fmfegrared Development Envirunment
(IDE) visual untuk membuat program perangkal lunak berbasis sistem operasi
Microsoft Windows dengan menggunakan model pemrograman (COM), Visual
Basic merupakan turunan bahasa pemrograman BASIC dan  menawarkan
pengembangan peranghkat lunak komputer berbasis grafik dengan cepat,

Beberapa bahasa skrip seperll Visual Basic for Applications (VBA) dan
Visual Basic Scripting Edition (VBScript), mirip seperti halnya Visual Basic,
tetapi cara kerjanya yang berbeda. Para programmer dapat membangun aplikasi
dengan menggunakan komponen-komponen ying discdiakan oleh Microsoff
Visual Basic Program-program yang ditulis dengan Piswel! Basic juga dapat
menggunakan Windows APL, tapi membutuhkan deklarasi fungsi luar tambahan,
Dalam pemrograman unmk bisnis, Viswal Basic memiliki pangsa pasar vang
sangal luas. Dalam sebuah survey wang dilakukan pada tahun 2005, 62%
pengembang perangkat lunak dilsporkan menggunakan berbagai bentuk Fien!
Basic, vang diikuti oleh C++, JavaScript, CH dan Java. [10]
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2.6 ArcView

Arcview merupakan salah satu perangkat lunak dekstop Sistem Informasi
Geogralis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRIL Dengan ArcView,
pengguna dapat memiliki kemampuan — kemampuan untuk melakukan visualisasi,
meng-explore, menjawab guery (batk basis data spasial maupun non —spasial),
menganalisis dala secera geografis, dan sebagainya

2.6.1 Kemampuan ArcView

Untuk lehih jelas lagi, kemampuan — kemampuan perangkat SIG Arc¥iew
ini s¢cara umum dapat dijabarkan schagal berikut
I. Pertukaran data : membaca dan menuliskan data dari dan ke dalam fommat
prrangkal lunak S1G lainnya,
Melakukan analisis statistik dan operasi —operasi matematis.
Menampitkan informasi (hasisdata) spasial maupun atribut,
Menjawab query spasial maupun atribut,
Melakukan fungsi — fungsi dasar SIG.
Membual peta lematik,
Meng-customize aplikasi dengan menggunakan hahasa skrip,
Melakukan fungsi — fungsi SIG khusus lainnya (dengan menggunakan
exfension yang dityjukan untuk mendukung penggunaan perangkat lunak SIG
ArcFiew).
2.6.2 ArcView Shape Files

Arc¥iew dalam operasi mitinnya secara defuult — membaca, menggunakan,

-l oI O O

dan mengolah dats spasial dengan format yang disebut sebagai Shapefiler. ®shp).
Format yang dikembangkan dan dipublikasikan cleh ESRI ini digunakan umtuk
menyimpan informasi — informasi atribut dan geometri non-topolog features
spasial di dalam sebuah kumpulan data. Geometri feature ini disimpan schagai
shape yang terdin dari sekumpulan koordinat — koordinat vektor. Shapefile dapat
mendukung representasi berbagai feafures baik titk (peint), ganis (fine), manpun
poligon {arsa). Setiap feature poligon direpresentasikan sebagai loop Lertutup.
Drata atribut disimpan dalam format perangkal lunak DBMS daiabase. Setiap
record, memiliki relasi onme to one terhadap featwre data spasial yang

bersanghutan,
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Shapefile ESRI terdiri dari beberapa file: file utamy, fle indeks, dan
sebuah tabel darabase. File utama merupakan dirreci-access, file dengan panjang
record yang bervariast dimana setiap record-nya mendeskripsikan schuah shape
{feature) dengan sebuah lisy {dafiar) verteks — verteksnya, [10)

Pada file indeks, setiap record mengandung affset record file utama yang
bersesuaian dari awal file utama. Tabel database berisi atribut - atribut feature,
satu record per feature. Relasi one lo one antara feaiwre (gpcometri) dengan
atributnya didasarkan pada nomor recordnya. Record atribul, urutanmya, harus
sama schagaimana di dalam file wiama.[10]

Sesuai dengan konvensi penamaannya, file ulama, file indeks, dan file tabel
database memiliki nama depan (prefix) yang sama, tetapi nama — nama
belakangnya (suffix atau extension) berbeda. Nama — nama belakangnya herturut
= turut adalah “.shp” (file utama), “.shx™ (file indeks), dan “.dbF" (file tahel
atribut). [nformasi lanjut mengenai format dan struktur data shapefile dapat dibaca
pada dokumentasi fechnical description-nya.

Shapefile ESR! dapat dibuat atau dihasillkan dengan menggunakan empat cara

berikut ;

1. Export ; format data spasial ini dapat dihasilkan dari proses ekspori perangkat
lunak SIG lainnya, misalnya dengan menggunakan Arclnfo, SDEL3,
Maplnfo, dan schagainyy.

2. Digitasi : shapefile dapart secara langsung dibuat melalui proses digitasi.

3. Semi pemrograman : shapefile dapat secara langsung dibuat, dibaca, atau
dituliskan dengan menggunakan salah satn bahasa (semi) pemrograman
skripmakro wvang dimiliki olek beberaps perangkat SIG serumpun!4
{misaloya dvenue-nya ArcView, MapObjects, ARC Macre Language/AML
Arclnfo, Bimple macro language/SML PC Arclnfo).

4. Bahasa pemrograman : dengan memahami spesifikasi tekmisnya, shapefile
dapat secara langrung dibuat, dibaca, atau dituliskan dengan menggunakan
salah satu bahasa pemrograman yang ada {misalnya C/C++, pascalDelphi,
Basic, dil),

Keuntungan - keuntungan jika bekeda dengan menggunakan data spasial

shapefile ArcView adalah sebagai berilmt :
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i I

Proses penggambaran (draw) atau penggambaran kembali (redraw) dari

Jeatures petanya dapat dilakukan dengan relanf cepat.

Informasi atribut dan peometriknya dapat diedit.
Dapat dikonversikan ke dalam format — format data spasial lainnya,
Memungkinkan untuk proses on-screen digtiizing,

2.6.3 User Interface ArcView

AreView mengorganisasikan sistem perangkat hunaknya sedemikian rupa

schingga dapat dikelompokkan ke dalam beberapa komponen — komponen

penting sehagai berikut

1

2

Froject : merupakan suatu unit organisasi tertinggi o dalam dreView.
Project, di dalum ArcView mirip projects yang dimiliki oleh bahasa — bahasa
pemrograman komputer (C/C++, Pascal/Delphi, Basic, dan sebapgainya),
atau paling tidak merupakan suatu filc kerja yang dapar digunakan untuk
menyimpan, meogelompokkan, dan mengorganisasikan semua komponen —
komponen program;: view, theme, able, chart, lavout dun seript dalam sam
kesatuan vang utuh. Schuah project merupaksn kumpulan windows dan
dokumen yang dapat diaktifkan dan ditampilkan selama bekerja dengan
ArcView. Project AreView diimplementasikan ke dalam sebuah file tels
(ASCII) dengan nama belakang {extension) “ apt™,
B e -~ |23] >]
] o | rw |

©: O} @iﬂ?

&f

Sets :*j E

Gambar 2.4 Project Window Arcview 3.3

Themie © merupskan susti banpgunan dasar sistem Arcliew. Themes
merupakan kumpulan dari beberapa layer AreFiew yang membentuk suatu
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“tematil’ tertenin. Sumber data yang direpresentacikan sebagai theme adalah
shapefile, coverage (Arclnfo), dan citra raster.

3. View : mengorganisastkan theme. Sebush view merupakan representasi
grafis informas spasial dan dapat menampung beberapa “layer™ atau
“theme” nformasi spasial (titik, garis, poligon, dan citra raster).
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B |

Gambar 2.5 Contoh View Batas Kecamatan

4. Table | schuah tabel merupakan representasi data ArcView dalam bentuk
scbuith tubel. Sebuah tabel akan berisi informasi deskriptif mengenai layer

lertentiu.
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Gambar 2.6 Contoh Tampilan Tabel

5. Chart @ merupakan vepresentasi grafis dan recume tabel data, Chart juga
bisa merupakan hasil suatu query terhadap suam tabel data. Bentuk chart
yang didukung oleh AreView adalah fine, bar, column, xy sceiter, area, dan

nie.




B Recont 0
B Recond 1
B Recont 2
O Recond 3
B Record 4
B Recont 5
O Record 6
B Racord 7

Gambar 2.7 Contoh Tampilan Chart
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Lavowi : dipungkan uhnk menggabungkan semua dokumen (wew, rabie,

dan charr) kedalam dolumen yang siap cetak.

P R 4 v B e e sy

T _jomibeio i st
ki L,

=1

Gambar 2.8 Contoh Layoul

Seript o merupakan bahasa bahasa (semni) pemrograman sederhana vang

digunakan unmk mengotomasikan kerja 4reView. ArcView menyediakan

bahasn sederhana ini dengan sebutan 4 venue.




20
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theProject = av. GatProject
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| [ v

Gmbar 2.9 Contoh Tampilan Seript

2.7 Dot Spatial Verst 1.7

Kadangkala ada suatu kebutyhan aplikasi SIG terintegrasi denpan aplikasi
fain, misalnya padz suatu aplikasi SPK (Sistem Penunjang Keputusan) dimana
pemetaan (plus analisanya) hanya merupakan salah satu tools disamping tools-
toals yang lain, Kodang pengguna tidak tertarik dengan tampilan hasil customize
dari arcGlY atay mapinfo ysng memang terbatas. Untuk kebutuhan-kebutuhan
inilah Esri, pembuat ArcGfS, mongeluarkan MapOljecrs (dan Mapinfo
mengeluarkan MapX). DowSpatia! adalah fibrary unuk mendukung pembuatan
aplikas1 berbasis sistem informasi geografis dengan menggunakan NET.
DotSpatial memungkinkan pengembang aplikasi untuk melakokan analisis data
spasial dan menjaiankan fungsionalitas-fungsionalitas mapping pada aplikasi
mereka atau juga berkontribusi dalam membuat GIS extentions yang dapat
bermantaat bagi banvak orang. [8]

2.8  MS.SQL Server 2008 R2

Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem manajemen basis data relasional
{(RDBMS) produk Microsoft. Bahasa guery utamanya adalah Tramsact-SO4, vang
merupakan implementast dan SQL standar ANSI/ISO yang digunakan oleh
Microsaf? dan Svbase.

Umumnya SOL Server digunakan di dunia bisnis vang memiliki basis data
berskala kecil sampai dengan menengah, tetapi kemudian berkembang dengan
dipungkcannys SO Serier pada bagzis data besar.

Adapun kelebihan dan kekurangan dari SQL Server adzlah sebagai
berikut:
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Eclebihan Microsofl SOL Server

a Sistem basis data dengan fevel enferprise, Microsafi SOL Server
termasuk DBMSE professional. Beberapa pesaing seperti MySOL, Oracle,
telah mengembangkan soffware serupa dalam beberapa tahun terakhir, tetapi
Micrasaft SPL Server icbih mudah digunakan dan momiliki febih banvak
fitar. Pemicunya antara lain adalah dukungan penuh dari Microsoft.
Peranghkat lunak yang ditawarkan oleh Microsof! juga menawarkan integrasi
yang erat dengan NVET framework, dan ini tidak dimiliki oleh produk lain.

b, Penanganan data korup. Data yang korup selalu menjadi pusat
perhatian ketika perangkat keras dan perangkat lunak tidak dapat bekerja
dengan optimal sebagaimana mestinya. Microsoft SOL Server memiliki
sejumiah fitur dalam restorasi data dan pemuliban data. Meskipun beberapa
tabel individu tdak dapat didukung atau dikembalikan, namun pilihan
database yang lengkap dan restorasi yang tersedia dalam SQL Server sangat
membantu, Melalui penggunasn flle log, cache, dan backup, produk
Micresoft yang memungkinkan Anda untuk merasa yakin bahwa ada banyak
pilihan dalam menangani bencana,

£ Instalasi yang efisicn. Microsoft SOL Server dapar diinstal dengan
dengan mudah, installer juga mendeteksi, download dan menginstal update
yvang diperfukan dalam prasyarat instalasi SOQL. Server. Fitur-fitur ini
mengurangi komplcksitas dalam menginstal perangkat lunak. Komponen
individu seperti databare services, analysis services dan integration services
Juga dapat diinemal secara terpisah. SQL Server jupga secara otomatis dapat
melakukan ygideate patch keamanan untuk mengurangi biaya pemeliharaan,
d. Fitur kinerja yang lchih baik, Microseft SOL Server memiliki
kompresi dan enknpsi data transparan built in, schingga tidak perlu untuk
memodifikasi atau mengubah program untuk mengenkripsi data. SQL
Server memiliki kontrol akses yang lebih efisien dan alat izin manajemen
dan menawarkan kinerja yang lebih baik dalam pengumpulan data. SQL
Server juga terintegrasi dengen Microsofi Office dan produk Microsost
lainnya.
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e Fitur keamanan yang lebih baik, SQL Server memiliki otentikasi
yang kuat dan perlindungan akses serta memiliki fitur manajemen password
vang lchih baik. SO)L. Server menggunakan kebijakan manajemen berbagis
untuk  mendeteksi  ketidakpatuhan  kebijakan  keamanan,  yang
memungkinkan hanya personil yang berwenang akses ke database.
Keamanan audit dan peristiwa dapat ditulis secam otomatis ke log file.

f.  Menurunkan biaya kepemilikan, Modul-modul dalam SGQL Server
termasuk kompresi lanjutan, alal manajemen data, partisi disk, alat data
miiring, pelaporan enferprise, dan advanced securify anpa biaya tambahan,
SOL Server versi 2008 juga kompatibel dengan SQL Server versi 2000 dan
2005, schingga tidak perln memperbarui atan  meng-upgrade  setiap
kompurter.

e Fakta Beberapa korporasi seperti Unilever, HM Sampoerna,
Phillip Morris, dan Siemens menggunakan Microsoft SOL Server 2008. SOL
Server 2008 diakui sebagai best seller dan pertumbuhan terbaik olch

majalah CRN,
Kekurangan Microsoft SOL Server
a. Biayva. Salah satu kelemahan utama untuk menggunakan Microsoft

SOL Server adalah karena SQL Server bukan sistem manajemen darabase
relasional altermatif, pilihan lisensi vang ada cukup mahal. Meskipun
menggunakan perangkat lunak untuk pengembangan atan tujuan pendidikan
adalah gratis, namun dalam pengpunaan bisnis ada hiaya lisensi,

b. Kompatibilitas yang terbatas. Microsoft SOL  Server hanya
ditancang untuk berjalan pada server berbasis Windows. Untuk berbagai
alasan, termasuk biava lisensi dan masalah keamanan. Selain tidak mampu
berjalan di platform  non-Windows, terkadang ada juga masalah
kompatibilitas tentang interaksi dengan aplikasi yang berjalan pada platform
lainnya.

c. Perangkat keras. Versi SOL Server dupal dimstal pada peralatan
hardware yang lebih tua, tapi rilis baru dari aplikasi yang memerlukan
telmologi yang lebih canggih untuk mendubung sumber daya yang
dibutuhkan oleh demabase. SO Server juga membutohkan NET
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Framework Diinstal pada mesin, yang merupakan komponen terpisah vang
digunakan oleh pengembang. Jika perusahaan berencana unmk memiliki
datahase yang sangul besar, hard drive juga membutuhkan jomlah yang
tepat ruang di samping gigabyie rmang vang diperlukan untuk mesin
database sendiri.
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ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa Kebutwhan
Analiga kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem vang akan
dibangun kebutuhan fungsional diterapkan unmk mengetashw kebutuhan yang
dilakukan oleh pengguna. Pengguna pada system i terdapat dibagi berdasarkan
hak akses. Hak akscs yang digunakan terbagi atas 2 macam yaitu Oser (pengguny
Umum) dan Admin (pengguna khusus yang dapal mengendalikan system).
Kebutuhan funpsional diuraikan sebagai berikur
3.1.1 EKebutuhan Fungsional
1. Segi User (pengguna)
Pengpuna/llser mengakses aplikasi tersebul untuk mendapat info
pemetaan :
4. Tampilan pemetaan Puskeamas
b. Tampilan pemetaan RS
¢, Tampilan Pemataan Tenaga Keschatan
2. Scg admin
a,  Mengmput Data atribut
b.  Mengubah Data atribut
c. Menghapus Data atribut

3.2 Perancangan Pregram

Perancangan merupakan proses awal dalam pembuatan suatu program atau
aplikasi. Perancanpan bertujuan untuk memudahkan dalam proses pembuatan
aplikasi serta memperhitungkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pembuatan
aplikasi tersebut. Perancangan program meliputi desain pembangunan syséem,
Flowchart, Struktur menu dan pemodelan proses.

Adapun perancangan dalam tahap ini meliputi perancangan spesifikasi
aplikasi dan perancangan basisdata.

24
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3.2.1 Desain Pembanpunan Sistem Informasi Geografis

tachurnpul

Gambar 3.1 Proscs Pembangunan Sistern
Pada Gambar 3.1 menunjukkan proses dalam membangun sistem, rincian
penjelasan mengenai proses — proses vang ada adalah sebagai berikut -
1. Daa Terkumpul : data vang dipunakan adalah data kecamatan dan data
Puskesmas di Wilayah Kabupaten Malang,
2. Digitasi @ proses pre-processing terhadap data sehinpps menjadi sebuah peta
shp yang sudah memiliki data spasial serta data attribuie.
3. Visualisasi : output ditmmpilkan di Visual Studio 2010,
4, Analisa : dilabukan analisa manual dani hasil eurpur.
3.2.2 Struktur Menn
Sistern ini memiliki struktur menu berdasar hak akses yang distur dengan
level Level yang digunakan disin adalab level admin dan User. Admin Sebagai
pemegang data secara keselurnhan, terdapat data kependudukan, data tenaga kerja
dan pemetaan Kabupaten Malang. Berikut tampilan struktur menu dan system
pemetaan dengan level Admin pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Strukiur Menu Pada Sistern Pemetaan Sebagai Admin
Sedanglkan  level user, dapat menggunakan sisiern untuk melihat tampilan
hasil pemetaan. Berikut adalah tampilan dari struktur menu system pemetaan,
seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Struktur Menu Pada Sistem pemetaan sebagai User




3.2.3 Flowchart Sistem
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memakai bagan alir sistem( ffowchar?):
| &
2.

Bagan alir sistem (flowchart) adalah bagan-bagan vang mempunyai arys dan
mengGambarkan  langkah-langkah  penyclesaian
3.

sugtu  masalah.Adapun  twjuan
Menggambarkan suatu (ahapan penyelesaian masalah.
Secara sederhana, terdrai, rapi dan jelas.

Menggunakan simbol-simbeol standar.

¥

b -
k

Berikut merupakan flowchart dari sysfem pemetaan pada Gambar 3.4,
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Gambar 3.4 Flowchart Sysrem




3.3 Pemodelan Proses

Dalam perancangan sistem, berikut Data Flow Diagram (DFD) sceara
umum dari level nol hingpa ke prosecs yang lebih ringi yailu proses pada level 1.
3.3.1 Data Flow Diagram (DFD)

1. DFD Level §

Pada sebuah sistem yang digunakan, terdapat alur pengerjaan atau yang
disebut alur sistem. Alur ketja sistem tersebut akan diGambarkan dalam bentuk
diagram, yang disebut data flow diagram . Berikut terdapat DFD level 0 yang
menjelaskan perkenalan sebush sistemn informast penggajinn sccara huas,

Terdapat 2 pelaku yang terlibat dalam proscs tersebut,vaitu admin dan user |
Seperti pada Gambar 3.5 berikut.
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Gambar 3.5 DFD level 0

2. DFD Level 1

Diagram level 1 adalah penjelasan atau perpecahan dari proscs utama pada
diagram level 0. Proses pada DFD level nol terpecah memjadi 6 proses yang
melibatkan tctap 2 pelaku, 5 Proses mcemberikan penjelasan alur system yang
dilakukan admin, sedangkan proses terakhir sebagu hasil akhir dari system.

Admin mengawali proses pendatasn kependudukan vang akan disimpan
puda lable kependudukan, kemudian wrdapat proses pendataan Puskesmas dan
Rumah Sakit, pada proses 3 terdapat View table tenaga kerja vang digunakun
untuk merelasikan data puskesmas,umah sakit dan tenaga kerja yvang akan
dipetakkan, pada proses selamjutkan digunakan unfuk menampilkan laporan
pemmetaan tenaga kesehatan, schingga dapat dilanjutkan ke proses terakhir untuk
menampilkan ke proses tampilkan pemetaan tenaga kerja berdasarkan view table
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tenzaga kesehatan, Sehingga pada proses terakhir dapat diakses oleh pihak user
Seperti yang ditampilkan oleh Gambar 3.6 berikut.
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CGambar 3.6 DFD level |

3.4 Proses Digitasi

Proses digitasi merupakan proses membentuk data permetaan yang digunakan
untuk mengetahui penyebaran. Proses digitasi imi dilakukan dengan s re
Argview 3.3. Peta dasar yang digunakan adalah Peta Kabupaten Malang, peta ini
terbagi atas 33 kecamatan sehingga tampilan hasil digitasi peta dasar terlihat pada
Gambar 3.7 berikut.
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Gambar 3.7 Peta Kabupaten Malang IHasil Digitasi

3.4.1 Pembentukan Layer
Pembentukan laver pada peta Kabupaten Malang dilakukan secara manual

dengan menggunakan perangkal lunak AreView GIS 3.3, langkah — langkah yang
dilakukan sebagai berikut pada Gambar 3.8 adalah proses menambah New Theme
B there Guphics W

4dd Theme..  DuhT

Theme: On
Themes (16

Gambar 3.8 Vew Theme

Setelah itu akan muncul jendela seperti pada Gambar 3.9 berikut.

— =

[Pord =] '3*'“'1

Gambar 3.9 Window MNew Theme

Lakukan proses penyimpanan data pada directory yang sama dimana praject
tersimpan. Seperti pada Gambar 3.10 berikut.
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Gambar 3.10 Memilih Directory Penyimpanan
Langkah selanjutnya adalah meletakkan poin pada suam tempat dengan
dasar layer peta Kabupaten Malang dan untuk meneatukan posisi point terscbut
menggunakan reférensi peta. Berkut ini hasil dar pembuatan layver bam
diantaranya :
. Hasil digitasi Seluruh Kecamatan wilayah Kabupaten Malang
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Gambar 3.11 Digitasi Kecamatan

Hasil digitasi Kecamatan Kasembon — Kecamatan Jabung Kabupaten
Malang. Hasil Digitasi terlihat pada Gambar 3. 2.
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Gambar 3112 Digitasi Kecamatan Kasembon - Kecamatan Jabung
Kabupaten Malang

2, Hasil digitasi Kecamatan Dakis sampai dengan Kecamaran Wajak,
Kabupaten Malang Timur, Hasil digitasi terlihat pada Gambar 3,13,
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Gambar 3.13 Digitasi Kecamatan Pakis sampai dengan Kecamatan Wajak,
Kabupaten Malang Timur

3. Hasil digitasi Kecamatan Bululawang sampai dengan Kecamatan Kalipare,
Kabupaten Malang.Hasil digitasi terlihal pada tampilan Gambar 3.14.
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Gambar 3.14 Digitasi Kecamatan Bululawang sampai dengan Kecamatan
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Kalipare, Kabupaten Malang.
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Hasil digitas: Kecamatan Pagak sampai dengan Pulau Sempu Kabupaten
Malang, terlihat pada Gambar 3.15,
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Gambar 3,15 Digitasi Kecamatan Pagak sampai dengan Pulau Sempu

Kahupaten Malang.
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5. Hasil digitas: Kabupaten Malang seluruhnya

Gambar 3.16 Digitasi Kabupalen Malang selumbnyva

3.4.2 Menampilkan peta berdasarkan jumlah daty penduduk dengan

Graduated Color

Penggunaan  Graduated Color merupakan salaha satn cam  untuk
menampilkan perbedaan antara suaty objek dengan objek lsin pada pemetann
berdasarkan sebuah kiasifikasi. Pada peta penduduk yang digunakan disini
merupakan data jumlsh penduduk setiap kecamatan, untuk mengetalnu jumlah
kcpadatan penduduk di setiap kecamatan, Berikut tampilan scperti pada Gambar
3.17.

r

& Add Theme i |
Cirectory, | & h-data-itn malanghsknpsipeta kab mig oK, I
B malano jpo

peea Eatpaten mteng pi
B petaipg
B petaklasifkasipubliasidly
B zpi malarg ipo

Data Source Types: D
il [Tmege Data Souce

Gambar 3.17 Add Theme Kabupaten Malang shp
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Gambar 3.18 Pemetaan Padat Penduduk Dengan Single Symbol

Setelah im, untuk mendapatkan Gradienr wama yang dapat membedakan
obyek satu dengan yang lain, pilih menu theme pilih Edit Legend seperti pada
Gambar 3,19, pastikan peta dalam keadaan Starr edizing.
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Gambar 3.19 Mcmpersiapkan Perubahan Legend Tipe
Sehingga Muncul jendela seperti pada Gambar 3.20, pada legend tipe ganti
tipe single symbol meniadi Graduated Color lalu klik apply.
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Czambar 3.20 Mengganti Legend Tipe

Menentukan klasifikasi field yang dipunakan scbagal media pembanding
antar objek fiefd ini didapatkan dari hasil inputan data yang terletak pada pofygon.
Seperti pada Gambar 3.21.
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Gambar 3.21 Menguanti Clasification field




37

Sehingga klasifikasi teribat seperti pada Gambar 3.22 data yang digunakan
sebagai media pembanding adalah data yang berupa angka jumlah penduduk dari

setiagp kecamatan.
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Gambar 3.22 Symbol Graduated Color Penduduk
Berikut merupakan hasil dari penenrapan greduated color pada peta di
seluruh Kabupaten Malang seperti pada Gambar 3.23,
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(rambar 3.23 Pemetaan Jumiah Penduduk Dengan graducsied color
Pada Gambar 323 dapat diketahui kecamatan yang memiliki kependuduk
padat, berkisar dengan pembanding warna disetiap kecamatan dari wama yang
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terang menunjukdcan tingkat penduduk yang rendah sedangkan warna gelap
memnjukkan tmgkat penduduk yang tinggi.

3.5 Perancangan Dotabuse
3.5.1 Perancangan Data Awribute

Data aeribute merupakan keterangan dari data spatial yang telah didigitasi
schelumnya. Data gttrihute ini disimpan dalam satu tabel dengan kolom — kolom
sesual dengan inforaasi yang akan disampaikan, Pembentukan data attribute ini
dilakukan di ArcView yang nantinya akan dimasukkan dalam MS SQL Scrver
2008 R2,

Scbelumnya dilakukan pengumpulan data yang nantinya skan dijadikan
datubase, sehingga dapat memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan.
Data attribute merupakan keterangan dari masing — masing peta. Data aftribuie
tersebut beserta tipe damnya dulum tabel dapat dijabarkan pada strukoer tabel
sebagai berikut ;

2. Tabel Kab Malang

Tabel ini berfungsi untk menyimpan data atiribor peta kecamatan dan
nformasi nama kecamatan, jumlah penduduok, dan lokasi yang ada di daerah
Kabupaten Malang serta beberapa penempatan lenaga kesehatan, Deskripsi tabel
dapat dilihat pada Gambar 3.24.
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=
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Gambar 3.24 Struktur Table Kab Malang
Tampilan data afrifuze seperti pada Gambar 3.25 benkut,

222
v
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Gambar 3.25 Atrribures Kecamatan

Tabel ini berfunegsi unwk menyimpan data aoribul peta kecamatan dan

informasl nama kecamatan, Jumlah penduduk, dan lokasi yang ada di daerah

Kabupaten Malang, Deskripsi tabel dapat dilihat pada Gambar 3.26.

Gambar 3.26 Struktur Table Kependudukan
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4. Tabel Puskesmas
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Tabel ini berfungsi untuk menyvimpan data atrribut puskesmas dan inforpras
nama kecamatan, unit keja. dan lokasit yang ada di daerah Kabupaten Malang.
Deskripsi tabel dapat dilihat pada Gambar 3.27,

SUKMATYAS -PL.D.. Table_Puskesmas

Cokirmn Hame Data Type
b e S i}
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Gambar 3.27 Struktur Tabel Puskesmas




W Tabel Rumah Sakit

Tabel imi berfungsi untuk menyimpan data atrribut rumah sakit dan
informas) nama kecamatan, unit kerja, dan lokas! yang ada di daerah Kabupaten
Malang, Deskripsi tabel dapat dilihat pada Gambar 3.28,
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Gambar 3.28 Strukiur Tabel Rumah Sakit

3.6 Konfigurasi Sistem
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Gambar 3.29 Diagram Peratcangan Sistem

Penjelasan Gambar :

1. Pengunpulan data vang dibutuhkan dalam pembustan sistem,

2. Mendigitasi semua data yeng telah dapat dengan menggunakan soffware
khusus digitasi sehingga menghasilkan data .shp (berupa data spasial dan data
affribuie peta).

3, Mengimport data *shp ke database SQL Server 2008 r2 dengan mengpunakan
software SQL Spatial.

4. Mcnampilkan peta vang telah dibuat di Vib.net,
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3.7 Desain User Interface
Grapichal User Inferface atau yang scring discbut sebagai GUT adalah
tampilan dan program yang bisa dinikmati user. Perancangan User Interface harus
dibuat semenarik mungkin dan seindah mungkin dengan tetap mengutamakan
kenyamanan dalam mengoperasikan program (user friendly), Tampilan Lier
Interface dituangkan dalam scbuah halaman form yang dibangun dengan
mengpgunakan bahasa pemrograman Viswal Basic.Net di konfigurasikan dengan
areview Gis 3.3 dan M8 SO server 2008 #2,
3.7.1 Dwsain Halaman Utama

Desain halaman utama dapat diakses pengguna tanpa harus melakukan
proses login terlebih dabolu. Halaman Utama digunakan schbagai acuan desain
untuk mengakses seluruh Form pada system yang sudah saling di hubungkan.
Pada form utama terdapat 5 menu ulama yailu, menu admin, puskesmas, rumah
sakil, tenaga kerja keschatan, entang program. Seperti pada Gambar 3.30.

Menu admin digunakan untuk masuk pada menu akses admin, Puskesmas
dan Rumah Sakit adalah halaman |etak penyebaran tenaga keschatan, sedangkan
menu fentang program adalab  halaman penjelasan yang dipunakan untuk
mengetalm deskripsi lingkup projek tersebut.

B fada Fop

Aep
Mo | Mgy | S L Ve

Gambar 3.30 Tampilan Halaman Ulama




3.7.2 Desain Halaman Puskesmas

Desain Halaman Puskesmas diskses olch user dimana pengguna tidak pedu
melakukan Login terlebih dahulu, Halaman puskcsmas digunakan untuk
mengakses halaman penyebarun (cnaga kesehatan berdasarkan fasilitas keschatan
yaitu puskesmas,

Pada Halaman puskesmas, terdapat beberapa bar yang digunakan untuk
mengakses halaman puskesmas, yaitu loge dan kop, toolbox kemudian legenda
peta dan letak peta. seperti pada Gambar 3.31,
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Gambar 3,31 Desain Halaman Puskesmas

3.7.3 Desain Halaman Rumah Sakit

Desain halaman rumah sakil diakses oleh user sehingga pengguna tidak
perlu melakukan Zogie terlebih dahulu. Halaman ramah sakit digunakan untuk
mengakses halaman penyebaran tenaga kesehatan berdasarkan fasilitas kesehatan
vaitn rurmah sakit yaitu pada 23 titik Rumah Sakit diseluruh Kabupaten Malang

Pada Halaman rumah sakit, terdapat beberapa bar yang digunakan untuk
mengakses halaman rumah sakit, yailu logo dan kop, toolbox kemudian Legenda
Peta dan Letak Peta, seperti pada Gambar 3.32,
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Gambar 3.32 Desain Halaman Rumah Salkit

3.7.4 Desain Halaman Form Tenaga Kesehatan

Desain halaman temaga keschatan dapat diakses oleh wsers pengpuna
schingga tidak perlu melakukan Legin terlebih dahulu. Halaman tcnaga kesehatan
digunakan untuk mengakses halaman penyebaran tenaga kesehatan berdasarkan
kategorl tenaga keschatan yaitn 10 kategor dengan 4 Kategori utama vang
punakan untuk acuan, tersebar pada 33 kecamatan diseluroh Kabupaten Malang.

Fada Halaman tenaga kesehatan, terdapat beberapa bar vang digunakan
untik mengakses halaman tersebut yaitu logo dan kop , toolbox kemudian
Lepends Peta dan Letak Peta, serta detail kategori dari tenaga kesehatan, berikut
seperti pada Gambar 3.33,
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Gambar 3.33 Desain Halaman Tenapa Keschatan




3.7.5 Desain Halaman Tentang Program

Desain halaman tentang program dapat diakscs pengguna tanpa harus
melakukan proscs login scbagal admin, sehingga form (crscbutl dapat diakses,
Form wotang program digunakan unmwk menggambarkan kegunaan svsiem ini
secard umum dan singkat.

Halaman tentang program memiliki beberapa bar yang diakses logo projek,
Judul projek seria deskripsi singkat dan program serta Bution/ tombol Ok untuk
mengakiti proses temsebut dan keluar dari halaman Tentang Program. Seperti pada
Gambar 3.34 berikut

Loge MR program

' Projek
[} I deskripsi program ]
|

Gambar 3.34 Desain Halaman Tentang Program

3.7 Desain Halaman Tabel Aaribute Puskesmas, Rumah Sakit dan Tenaga
Kesehatan.

Desain Halaman table attribute dapat diakses tanpa harus
melakukan preses login terlebih dahulu. Tabel attribute nantmya dapat
digunakun unwk menampilkan data selengkapnya yang dimiliki oleh
pemetaan tersebut secara keseluruhan. Seperti pada Gambar 3.35.

J s

| {

Gambar 3.35 Desain Halaman Tabel Arribute
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3.7.7 Desain Halaman Login

Desain Halaman Login merupakan halaman yang diakses oleh admin untuk
melakukan pemroscsan data dan Map pada Halaman admin. Halaman login hanya
dapat digunakan oleh pengguna yang memiliki uscrmame dan password pada
FYSTem Terschbut,

Desain form login memiliki 2 rexthox yang digunakan untuk mengisi nama
admin/ Username admin  dan Password, lalu 1 bution untuk ok dan masok ke
halaman admin, kemudian buffon cancel yang digunakan untuk membatalkan
proses legin terscbut. Desain Seperti pada Gambar 3.36,
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SRRTNOND

| o | fLaral

e

CGambar 3.36 Desain Halaman login
3.7.8 Desain Halaman admin

Dcsain halaman admin dapar diakses olch admin/ Pengguna tenlafiur
sthingga perlu melakukan Login terlebih dahulu. Hulaman admin, digunakan
untuk mengakses halaman puskesmas, rumah sakit, scrta halaman penyebaran
tenaga kesehatan berbentok file shp, pada 33 kecamatan disehwruh Kahupaten
Malang unmuk melakukan proses CRUD (create reset update defete ) dats yang
digunakan untuk menampilkan berbagai pemyebaran tenaga keschatan dengan
berbagai kategori.

Pada Halaman admin, terdapat beberapa bar yang digunakan uniuk
mengakses halaman tersebut, yaitu menu bar |, toolbox kemudian Legenda control
Peta dan map control untuk mengakscs peta scrta statusbar, berikul seperti pada
Gambar 3.37.
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Gambar 3.37 Desain halaman Tentang Program




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Pengujian

Pengujian dilakukan unk mengetahui apakah aplikasi yang dibangun welah
berjalan dengan baik dan memenuhi spesifikasi yung tclah berjalan dengan baik
serta memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan, Pada bagian ini akan dibahas
mengenal lahupan perancangan antarmuka aplikasi. Aplikasi yang dibangun
adatah aplikasi yang berbagis desktop. oleh karena itu antarmuka yvang dibangun
serta dirancang sesederhana munpgkim  sehingga memudabkan  yser  dalam

menggunakannya,

4.1.1 Halaman Utama

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali tampil pada saat wer
mengakses aplikasi ini. Desain halaman utama dapat dilihat pada Gambar 4.1
berikut.
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Gambar 4.1 Tampilan Halamano Ttoma
4.1.2 Halaman Map User Informasi Pemetaan Puskesmas

Halaman ini berisi informasi vang berkaitan dengan penepatan litik-titik
puskesmas. Salah satu informasinya adalah nama puskesmas, kode puskesmas

47
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daerah lokasi puskesmas dan alamat lengkap puskesmas, Seperti vang terlihat
pada Gambar 4.2 berikut,

P

TRl

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Puskesmas

4.1.3 Halaman Map User Informasi Pemetuun Rumah Sakit

Halaman ini herisi informasi yang berkaitan dengan penempatan penyebaman
tenaga kesehatan berdasarkan letak Rumah Sakit di wilayah Kabupaten Malang.
Seperti pada tampilan 4.3 berikut,

Gamhar 4.3 Tampilan Halaman Pemetaan RS

4.1.4 Halaman Map Pemetaan Detail Tenapga Kerja

Halaman ini berisi informasi (entang detail penempatan berbagai kategori
tenaga keschatan di wilayah Kabupaten Malang seperti pada Gambar 4.4 berikut
merupakan tampilan dengan Kategori Bidan. Semunkin fus  wama  yang
ditampilkan semakin banyak bidan yang di tempatkan.
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Gambar 4.4 Tampilan Halaman Nakes

4.1.5 Halaman User Info Program
Halaman info agen berisi informasi mengenai agen yang terdspat i

wilayah Kabupaten Malang. Seperti pada Gambar 4.5
SR : g
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Info Program

4.1.6 Halaman Login Sebagai Admin
Halaman logan admin disediakan unmk administrator agar dapat mengakses

halaman admin, scpert: pada gambar 4.6 berikut.

| G || Comesl

Gambar 4.6 Halaman login
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4.1.7 Halaman Map Pada Admin
Halaman admin digunakan untuk melakukan visualisasi peta hasil digitasi
dari data — data yang sudah didapatkan, dengan format *SHP, Berikut
tampilan awal halaman adminmistrator seperti pada gambar 4.7

m
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Gambar 4,7 Halaman Urama Administcator

Berilait merupakan peta Kabupaten Malang vang didigitasi sesuai batas —
batas kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Malang vang nantinya akan
diolah dan akan dimasukkan data atribut. Seperti pada Gambar 4.8,
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{rambar 4.8 Halaman Utarma Adrminstralor

Pada Halaman ini pengolahan yang dapat dilalkukan oleh admin adalah
penyisispan {fmser?). pengubahan (Update), serta menghapus {delete) dats
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attribute (data pada tabel) sgja tanpa bias mengubah bentuk data spatial (Peta
Mshp yang awal).

Admin juga dapat melakukan cditing filc dengan memilih foels pada menu
bar schingga dapat mengolah file *shp untuk memberi gradient warna dan
quantitas fiefd untuk mengidentifikasi sebuah peta. Seperti pada Gambar 4.9
berikut,

[ = e D" |
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. Gambar 4.9 Halaman Editing Puskesmas

Pada halaman tersebut theme puskesmas dapat di ubah sesuai kategon
kepadatan penduduk sehingga data dapat dikelompokkan sesuai kategori yang
diklasifikasikan dengan quantitas kepadatan penduduk. Peta yang ditampilkan
dengan wamg merah memberikan penjelasan kepadatan penduduk yang lebih
renggang. Form editing Puskesmas, seperti pada Gambar 4, 10 berikut.

T B e R
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Cramhar 4.10 Form Tambah Data
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4.2 Pengujian Fungsional
Pengujian fungsional system merupakan tahapan vang dilakukan untuk
menguji coba aplikasi pemetaan melalui digital Spatial modeling. Berikut
merupakan pengujian dilabukan pada uga operating system vaitu windows 7 32
frit, windaws 7 64 bit dan windows 8,7, Hasil dan pcngujian seperti pada tampilan
Table 4. 1 berikut
Tabel 4. 1. Peogujian Terhadap Halaman Admin

Civeraiing Sveiem

Hak Alses leemn ¥Wang Diugi
Win 7 32hit winT 6d hit Wind.1

£

Ambil Peta
Hapus Peta
karsor Default

E
|

o

Kursor Pan
| Kursor Seleci map

Fumgsi Exteni
Admin

Foom In
Fosoaw Chat

Pencarian Lokasi

Simpan Data Atribut

Edit Data Atwibut
Hupus Data Atteibut

S N I Y AR BV AN Y AN Y
of o & & o & &f &) &] & &}

x| s s oA s o] & s

Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan proses pengolahan data yang dilaleukan
oleh hak akses Admin pada 3 (tiga) operating system dengan 12 item yang
digunakan sebagai pengujian, Ilasil pengujian tersebut merniliki tingkat kincra
1007 berjalan sesual mujuan penggunaan sysiem pemetaan,

Pengujian berikuinya dilakukan pada Tab Puskesmas dengan Hak Akses
vang dilaiukan oleh User. Pengojian jugs dilakukan pada tiga operaring syvsrem
vait windows 7 32 bit, windows 7 64 bit dan windows 8.1 Hasil dari pengujian
seperti pada tampilan Tabel 4.2 berikut.




Tabel 4.2 Pengujian Terhadap Halaman User Tab Puskesmas

] '||
Hak ‘ Operruting Ssfem
Tretty Yang Dingi |
Aksics | Win7 32bic | win7 64 bit | Wing.]
Tumpil Pela * i i
Tegenda Marker Puskesmas ¥ v
Lependa betak Puskesmas v v "
cortograph {fguaniies collorng) ¥ < ¥
Tabel Informas] Peta v T 7
“Kursar Defaalt B i v v
Liser
Kursar Pan + ¥ v
Kursor Select map o o ¥
Fumgsi Exient ¥ v ¥
Zoom In v v o |
Loy Oz s o s
Pencarian Lokasi 1] = |

Berdasarkan Tabel 42 didapatkan proses pengolahan data tab puskesmas

oleh hak akses User pada 3 (tiga) operating system, memiliki tingkat kinerja 91%

berjalan sesuai tujuan penggunasn sysiem pemetaan.

Berikut merupakan pengujian dilakukan pada tiga operating system yaitu
windows 7 32 bil, windows 7 64 bit des windows 8.1 pada halaman user tab
Rumah sakit Hasil dari pengujian seperti pada tampilan Table 4.3 berikur

-

Tabel 4. 3 Pengujian Terhadap [Talaman User Tab Rumah Sakit

Operating Sysicm
Hak Akses Tem Yang Dmji
Win 7 32hit | win7 64 it Wing, 1
Tampil Peta o ¥ .4
Legends Marker RS ¥ v
Legenda letak Fumah sakit v
cartograph (quatitics colloriag) - o g
Usct

Tabel Informasi Pets v ¥ ¥
I Kursor Defanlt o v "
Fursor Pan L b 'y
o

Kursor Selec! map v ¥
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Tk Akues Hem ¥ang Dhajt Win fpse;:::mg ff::;ii bit | Wins.1
Fungsi Exient v v v
Thair ZoomIn o ¥ o+ v
Foom Dt . s v Fd
Poncarian Lokasi : [ E3] X = |

Bordasarkan Tabel 4.3 didapalkan proses pengolahan data tab Bumah
Sakit oleh hak akses Admin pada 3 {tipa) operaring system, memiliki dngkat
kinerja 91% berjalan sesuai tojuan penggunaan sysiem pemetaan.

Bernkut menypakan perngujian dilakukan pada tiga operating system yaito
windaws 7 32 M, windows 7 64 hil dan windows X J. pada halaman user b
Detail tenaga kesehatan Hasil dari pengujian seperti pada tampilan Table 4.4
berikut,

Tabel 4.4 Pengujian Terhadap Halaman User Tab Detail Tenaga Kesehatan
Operating System
Win 7 31bit win7 64 bit Wind.1

Haok

Kloies Item Yang DHuji

l'\

Tampil Peia

Lepends Markeer Rumab sukil
Legends letalk Rumah sakie
cortopruph fgualitiex colloringp
Tabel Informasi Peta

Kuoraor Defzuli

Kursor Pan

LAY (D -

Kursor Selact map
Frngsi Exrent
Loom In
Foomm Chat
User | pancarian Lokasi
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Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan proses pengolahan data oleh hak akses
User Halaman User Tab Deétail Tenaga Kesehatan pada 3 (tiga) operating system,

memiliki tingkat Kinerja 95% berjalan scsuai tujusn penggunaan sysfem pemetaan.

4.3 Analisa
Analisa dilakukan untuk membandingkan hasil pengujian berupa keluaran
pemetaan carfograph 3 warna dibandingkan dengan analisa berdasarkan rasio
kependudukan. Sehingga hasil analisa ini dapar menentukan ketepatan program
dalam membertkan informasi kepada weer. Tabel 4.5 adalah analisa terhadap hasil
pengujian yang dilakukan dikhusukan pada kategori tenapa medis.
Tabel 4.5 Analisa Kategori Tenaga Keschatan

No Tenaga Kesehatan Perbandingan Tenapa Kesehatan !

1 Tenaga Medis 1: 5000 penduduk

Berdasarkan Tabel 4.5 point 1, digunakan kondisi jumlah penduduk
Kabupaten Malang (2,443,609) berbandmg 5000 (Konstanta Tenaga Medis ideal)
sehingga diperoleh hasil 488 penduduk dilayani 1 dokter (tenaga medis).

Tabel 4.6 Haszil Pengujian dengan Analisa dan Cartograph

" e
Kecamatan Dokter Umum | Hasll Perbandiogan | Hasil Cardograph

Donomulyo 2 Kurung Kurang
Pk z Kurang : Kurang
Baniu 2 Kurang Kurang
Sumber manjing wetan 2 Kurang Kurang

Dampit § lrrang . S
 Ampelgading R ... Kurang
Foncokusumo I kurang Kurang
Wajak 0 kurang Kurang
Guridunglegi 1 aman Arman
Kalipage 1 kg Kurung
Sumbcrpucung 2 lurang Kurang
Sumberpocung by Kurang Kumang




Kecamatan Dolcter Umum | Hasll Perbandingan | Fasil L‘gﬂggrgpﬁ
Kepanjen 6 AMAN Anun
Bululawang 1] kvrang Amman
Tajinan 1 kurang Kurang |
Tumpang 4 kurang N Kuramg
Jabung. N I S . Kurang
o ) EL [ kg iz
Pakisaji ] Aman Kurang |

| Waajurn 0 kurang kurang !
Wagir 2 lrurang lourang
Dhau 1 aman oM
Kurang Ploso T keurang, knrang

| Singosari an kurang aman

| Lawang T, | (RO .. aman

Pujon 1 kurang kurang i
Ngantany T RTIEN SONRE . e kursig
Eazembon & AlTian aIman
Gredangan 1 kurang kurany
‘lirtoyudo i kurang huganiy
Kromengan 1 kurung kurany
Wonosari i kurang kurang

| Pagelaran 1 kurang urang |

Berdasarkan Tabel 4.6, Hasil pengujian membandingkan jumlah penduduk
dengan ketersediaan Dokter didapar 21% wilayah Kabupaten Malang telah
memiliki - kesesuaian  standart  pelayanan  kesehatan,  Sedangkan dengan
cartograph pemetaan 27% wilayah kabupaten Malang vang telah sesuai dengan
kategori ideal, 73% masih kurang dan standart ideal. 27% dari 33 Kecamatan
adalah 9 Kecamatan wilayah kabupaten Malang yang welah memenubi syarat yaitn
vaitu Turen, Gondanglegi, Kepanjen, Bulufawang, Pakis, Dau, Singosari, Lawang,
dan Kasembon sedangkan 25 Kecamatan lainnya membutuhkan perhatian untuk
mendapatkan pemerataan tenaga keschatan,

Berdasarkan Hasil dari Analigis tersebut, dapat dibandingkan dengan hasil
pemctaan menampilkan penycbarannys pemetaan tenage Kkeschatan dengan
cartograph scperti pada Gambar 4.11 berikut.
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Gambar 4.11 Letak Penyebaran Tenaga Medis

Warna cokelat meropakan lokasi vang belum mendapat pemerataan
penyebaran tenaga medis, sedangkan wama hijau muda adalah penyebaran tenaga
medis yang berada pada nila: tengah, dan warna biru adalah lokasi yang memiliki

tingkat penyebaran tenapa medis yang dengan nilai aman. Seperti pada Gambar
4.11,




BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada Skripsi ini, maka dapat
disimpulkan ;

1. Berdasarkan Hasil pengujian fungsional sistern 95% program berjalan scsuai
tujuan untuk pengolahan dan pemetaan melalui Digital Spatial Modeling.

2. Berdasarkan Hasil pengujian membandingkan penduduk dan ketersediaan
tenaga kesehatan 21% wilayah Kabupaten Malang scsuai standart scdangkan
78% wilayah kabupaten malang masih membutuhkan perhatian lehih karena
tetak peaycbaran dokter di 26 kacamatan masih kurang,

3. Berdasarkan hasil pengujian cartograph 73% wilayah kabupatcn malang
masih membutubhkan perhatian lebih karema letak penvebaran dekier tidak
merata. 27% yane terdiri dari 9 dari 33 kecamatan berada di tingkat sesuai
standart, yaitu Turen, Gondanglegi, Kepanjen, Bululawang, Pakis, Dau,
Singosari, Lawang, dan Kasembon, Wilayah tersebut memiliki ketersediaan
pelayanan keschamn yang memadai karena adanya pencripatan fasilitas
Rumah sakit schingga penyaluran tenaga medis khusunya Dokier sesuai
stancart,

51 SARAN
Adapun saran yang dapal dijadikan acuan uniuk dapat mengembangkan

System pemetagn ini adalah

. Banyaknya kategori tenaga keschalan yang bisa dikelompokkan sesuai
standart nasional dapat dijadikan acuan untuk membentuk pemerataan tenaya
kesehatan secara menyeluruh, misalnya dengan rations Method

2. Kategorikan tenaga kesehatan berdasarkan Puskesmas atau rumah sakit dapat
membanty pemerataan lebih detail dilakukan, karena dengan mengambil
standart Puskesmas dan standat rumah sakit akan menghasilkan Kasifikasi
tenaga kerja lebih detail dan merata.
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3. Aplikasi tugas akhir ini diharapkan dapat dikembangkan dengan menambah
penerapan sysfem terdistribusi schingga aplikasi dapat di koneksikan dengan
letak berbeda ruangan untuk keperluan sebagai admin dan user
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Lampiran Data : Data Puskesmas Kabupaten Malang

. o S { m. ! .

1 P3507010101 DONOMULYO J1. Raya Donomulyo Ne. 343, Kec, Donomulyo
2 P3507020101 KALIPARE Tl Raya No. 210. Kec. Kalipare
3 P3507030101 PAGAK IL. Hamid Rusdi No. 84, Kec, Pagak
4 PISOT030102 SUMBERMANIING KULON JL A. Yani No.4, Kec. Pagak
5 P3507040101 BANTUR J1, Raya Bantur No. 203, Kec. Bantur
6 PI507040202 WONOKERTO 71. Raya Wonokerto, Kec. Bantur
7 P3507050201 GEDANGAN 11, Hasanudin No. 60, Kec. Gedangan
8 P3507060102 SITIARIO . I1. Raya Sitiarjo, Kec. Sumbermanjing
9 P3507060201 SUMBERMANJING WETAN TI. Masenda Ne, 50, Kee, Sumbemanjing
10 B3507070101 DAMPIT JL. Semeru Selatan, Kec, Dampil
11 P3507070102 PAMOTAN Il Raya Pamotan, Kec. Dampit
12 P3507080201 TIRTOYUDO 11. Raya Tirtoyudo No.66, Kec. Tirtoyudo
13 P3507090101 AMPEL GADING 1. Raya Tirtomarto No.75, Kec. Ampelgading.
14 PA5S0T100201 PONCOKUSUMO 1. Kusnan Marzuki No.101 Wonomulyo, Kec.
. Poncokusumo
15 P33077 1201 WATAK JI. Panglima Sudirman Mo, 161, Kec, Wajak
16 P3507120101 "TUREN J1. Panglima Sudirman No. 120, Kec. Turen
17 P350713010] BULULAWANG 71. Stasiun No. 11-13, Kec. Bululawang

18 P3507140101 GONDANGLEGI ~ 1. Diponegoro No. 62, Kec. Gondanglegi




19
20
21

| %2

24

"
P3507140102
P3507150201
P3507160101
P3507170101
P3507180201
P3507190201
P3507200201
P3507210101
P3507220101
P350723020]
P3507240104
P3507250201
P3507260101
P2507270101
P3507280101
P3507280202
F3507290101

PI507300101

EETAWANG
PAGELARAN
KEPANJIEN

SUMBERPUCUNG

KROMENGAN
NGATUM
WONOSARI
WAGIR
PAKISAIT
TAJINAN
TUMPANG

PAKIS

JABUKNG
LAWANG
SINGOSARI
ARDIMULYOD
EARANGPLOSO
DAU

4
11, Raya Ketawang, Kec. Gondanglegi

J1. Raya Sidorejo, Kec. Pagelaran

11. Raya Jatirejoyoso No.4, Kec. Kepanjen

J1. TGF Mo.2, Kee. Sumber Pucung

I Nailun Utara, Kec. Kromengan

Ji. Ahmad Yani No.18, Kec. Ngajum

J1. Raya Gunung Kawi No. 85, Kec. Wonosari
Ds. Pandanrejo, Kec. Wagir

11, Raya Pakisaji No.19, Kec. Pakisaji

J1. Raya Tajinan, Kec. Tajinan

JL. Setawan No.227, Kec, Tumpang

Ji. Raya Pakis No. 70, Kec. Pakis

M. Kemantren No40, Kec, Jabung

11. Kartini No.5, Kec. Lawang

11. Tohjoyo Gg. 111, Kee. Singosari

Jl. Raya Ardimulyo No.2, Kec, Singosari

J1. Panglima Budiman No 65, Kec, Karangploso
Jl. Raya Mulyoagung No.121, Kec. Dau




1 1 3 s

ﬁ.&.. - P3507310101 PUION - 71 Brigien Abgdul Manan Wijaya, Kec. Pujon
3 ~ P3507320101 ~ NGANTANG = J1. Raya Kaumrejo No.40, Kec. Ngantang
| 2 P3507330101 KASEMBON o 1. Raya Kasembon, Kee. Kasembon B

Ket; Profile Kesehatan Kabupaten Malang 2015




Lampiran Data : Data Rumah Sakit Kabupaten Malang

NO.|  KECAMATAN | NAMA RUMAHSAKIT |  ALAMAT
— 3,.| == — s e e i :
1 | Kepanjen ' RS.Kanjuruan . . 71.Panji No.100 Kec.Kepanjen
2 | Lawan m | RS. Lawang . JLRA Kartini No.7 Kec, Lawang
| 3 .“.Eiwnm | RS.dr wﬁ_.__:._ma . JJend }‘_wm_.:do 15 Lawang
. A | .E_E_uﬂ_m _ | RS.Sumber Sentosa . i Raya Kebonsari Kec. ,—_Eﬁﬂunm
5 mm_._m_uwmm.. RS.Marsudi Waluyo . J1.Raya Mondoroke KM.9 Singosari
| 6 | Singosari | RS.Prima Husada ‘Singosari
| 7 “..ﬂE.m.H_mEnmn | RS. _ud.mmnﬁ{m Husada - . Jl.Raya Zm&m Karangploso
8 | Lawang | RS.Lawang Medika _ J1.Dr Cipto No.§ Lawang
9 | Lawang _ Rumkitbang Lawang _ ._.Ewnm
10 | Pakis _ RSAU Abd Saleh ” Abdurahman mm_a._u pakis
o | RS Ben Mari | J1 Raya Kendal Payak No. 17, Pakisaji Malang
12 | Turen | RS. Bokor Turen . _ Turen
13 | Gondanglegi | RSL Gondanglegi | Jl.Hayam Wuruk No.66 Kec. Gondanglegi
14 | r:iﬂ_.ﬁ. ﬂm St Mariam . :_U....a.____f_..___n:_ Z.u._._u.w Lawang
15 | Kspanjen RS.Wafa Husada J1.Panglima mhmwﬁwwh.“w wﬁ desa Dilem
1§ | Kepuijin | RS. Hasta Husada J1. Bromo No 98 ﬂ__M_ﬂquM_ﬂMM_ﬂr Malang, Jawa
17 | Bululawang _ RS. Mitra Delima JLRaya wﬁ_=nWwH”mm”“uwm Krobet, Kec.

18 | Puyjon | RSJ.Wikarta Mandela | ~ Desa Sembalun, Pujon




'NO. KFCAMATAN NAMA RUMAH SAKIT ALAMAT

1 2 3 . 4 _
19 Dau | RS. Iayunanto . J1, Raya Sengkaling No.245, Dau, Malang, Jawa
1 . i | Timur 65151 "
20 | Prampit | RSB. Permata Hati Dampit | }1.Pasar Baru No.99 Dampit _
21 | Kepanjen | RS. Teja Husada | J1. Panglima Sudirman 73 Desa Dilem _
 Kec.Kepanjen _
| 227 Kasembon | RSUL Madinah B JIn. Raya Sukosari 32 Kasembon

23 Dau ' RS Muhammadiyah Dau Dau




Lampiran Data Medis

NO.

{npll
=

- | | |
.H_QIW-N_Hmm:hHH.HH

(=
w

[
[ =

=
L

17 |

13

e

L

C I SN SE— RS- —

KODE KECAMATAN

2
35.07.01  Donomulyo
35.07.02 | _ummmx
35.07.03 | Bantur
35.07.04 | Sumber Em:.__:_w __.:mﬂm..._
35.07.05 | Dampit
35.07.06 h:._nm,,mmn_zm
35.07. _H,. _uo:nar:mc.._.__a
35.07.08 | ..w_m_.u_n .
wmlcq m _ E:..h.: .
35.07.10 | Gondanglegi
35.07.11 | nm__rm__.m
350712 | m:...:.nmquzn::m
35.07.13 | nmumam:

35.0714 Bululawang

35.07.15 ._.m.___._m_:
35.07. Hm j.._._..__n_m:m
mm 0717 _ jabung
mw 07.18 | Pakis.

DR SPESIALIS DOKTER UMUM DRGIGI | DR.GIGI SPC
e | wh | wh e
| 3 | 4 | 5 [
o 2 | 0 0
% - g —— -
” o | 2 m 2 I 0
o | D Binai e iR

2 _ 6 m 2 o
o | 1 8 [ ®
0 _ 1 m 1 . 0

o 0 I

] 9 3 o

=R . B § _#

0 _ 2 1 0

73 _. 26 | 6 1
— 8 | 10 3 I 0
[ I R S N DO R
. 5 _ 4 2 | 0
| 0 | 1 | 1 0
S — . e . 4




. | DRSPESIALIS |  DOKTER UMUM DR.GIGI DR.GIGI SPC
NO. = KODE | KECAMATAN e - e e
| B i i . (... S
L% [ 2 _. _# L [ * . i
19 | 35.07. 19 | Pakisaji _ 10 5 “ 3 0
20 | 350720 | Ngajum - o o | 1 | a
T _-mmEE_Eum_ﬂ i I e ) (i % —e |- @ ==
22 | 3507.22 | Dau - s | 1. 5 | o 1
23 umﬂmw-.-_mmaamr_uﬁ = [ 12 _ 7 B T " 0|
= | 35.07. E:.m.zmmm.m: R . _ It | 20 |mi 7 1 _
25 | 35.07.25 | lawang _ 63 | 50 _ 10 _ 1
26 350726 Puen 0 | 1 ! I @
FAE 7 A1 T TN I SR N S
28 | 35.07.28  Kasembon | 7 _ 8 N | 0 B
29 35079 Gedangn | o | a0 ]
% (38070 [Troyede |0 | 1 7 "0 o
31 | 35.07.31  Kromengan _ 0 .. 1 _ 2 | 0
32 | 350732 Wonosarl 0 . T -_ T 0 |
33 35.07.33 | Pagelaran 0 3 1 m 0 _
Jumiah 270 206 72 9|




BIDAN PERAWAT PERAWAT GIGI
NO. KODE KECAMATAN

L+p L+P L+P
1l 2 7 8 9
1 | 35.07.01 | Donomulyo 7 11 1
2 | 35.07.02 | Pagak 15 23 0
3 35.07.03 | Bantur 30 33 0
4 | 35.07.04 | Sumber manjing wetan 23 T 1
5 | 35.07.05 | Dampit 28 37 1
[ 35.07.06 | Ampelgading 17 18 1
7 35.07.07 | Poncokusumo 18 19 1
8 | 35.07.08 | Wajak 20 15 1
9 35.07.08 | Turen 26 77 1
10 | 35.07.10 | Gendanglegi 37 131 1
11 | 35.07.11 | Kalipare 7 10 1
12 | 35.07.12 | Sumberpucung 20 14 0
13 | 35.07.13 | Kepanjen 86 448 3
14 | 35.07.14 | Bululawang 36 45 3
15 | 35.07.15 | Tajinan 14 14 1]
16 | 35.07.16 | Tumpang 25 49 1
17 | 35.07.17 | labung 22 24 1
18 | 35.07.1B | Pakis 23 36 1

Ket: Profile Kesehatan Kabuparen Mafang 2043




BIDAN PERAWAT PERAWAT GIGI
NG. KODE KECAMATAN
L+P L+P L+P

1 2 3 4 5
19 | 35.07.19 Pakisajl 21 56 3
20 | 35.07.20 | Ngajum 12 11 0
21 | 35.07.21 | Wagir 12 15 0
22 | 35.07.22 | Dau 25 93 1
23 | 35.07.23 | Karang Ploso 32 48 0
24 | 35.07.24 | Singosar] b4 112 i
25 | 35.07.25 | Lawang 65 511 7
26 | 35.07.26 | Pujon 17 29 1
27 | 35.07.27 | Ngantang 17 15 1
28 | 35.07.28 | Kasembon i6 50 1
29 | 35.07.29 | Gedangan 17 9 1
30 | 35.07.30 | Tirtoyudo 16 16 1
31 | 35.07.31 | Kromengan 14 14 1]
32 | 35.07.32 | Wonosari 15 22 1
33 | 35.07.33 | Pagelaran 14 14 1

JUMLAH 814 2053 40

Ket: Profile Kevehatan Kabupaten Malang 20135




Farmasi Kesmas Kesling Gizi

No. Kode Kecamatan T - = =
19 35.07.19 Pakisali 1 3 3 0
20 35.07.20 | Ngajum 0 0 1 1
21 3507.21 | Wagir o 0 0 ) 0
22 | 350722 |Dau 7 0 1 3
23 35.07.23 Karang Floso 3 9] 1 3
24 35.07.24 Singosarl 20 1 1 7
25 35.07.25 Lawang 45 7 8 21
26 35.07.26 | Pujon 2 0 1 3
27 | 350727 | Ngantang 1 0 0 0
28 35.07.28 Kasembon 4 1 2 1
29 35.07.29 | Gedangan 1 0 2 1
30 35.07.30 | Tirtoyudo 1 0 1 1
31 35,07.31 Kromengan 2 4] 1] 1
32 35.07.32 Wonosari 3 0 1 1
33 35.07.33 Pagelaran 1 ] 0 o

Jumiah 183 19 45 g4

Ket: Profile Kesehaten Kapaten Malang 2015




o FARMASI KESMAS KESLING
NO. KODE KECAMATAN
L+P L+P L4P
1 35.07.01 Donomulyo 1] 0 o b}
2 3507.02 | Pagak 2 0 2 I
3 35.07.03 | Bantur 1 0 3 2
4 35.07.04 Sumber manjing wetan 1 0 1 1
5 35.07.05 Dampit 4 0 1 3
6 35.07.06 | Ampelgading 1 ) 1 1
7 | 35.07.07 Poncokusumo T 0 1 1
8 35.07.08 Wajak 0 1] 1 0
9 3507.09 | Turen 2 0 1 2
10 35.07.10 | Gondanglegi 17 0 2 3
11 3507.11 Kalipare o 0 1] 1
12 35.07.12 Sumberpucung 1 a 1 1
13 350713 | Kepanjen a2 5 a4 17
14 35.07.14 | Bululawang 5 1 2 2
15 35.07.15 Tajinan 0 0 0 1
16 35.07.16 | Tumpang g 1 1 2
17 3507.17  Jaburg 1 0 1 1
18 35.07.18 Pakis 5 a 1 1

Ket: Profile Kesehatun Kabupaten Malang 2015
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